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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penilaian portofolio
terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi koloid. Populasi
penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA N 1 Ambarawa.
Desain penelitian adalah PosttestOnly Control Design. Sampel diambil dengan
teknik cluster random sampling, diperoleh kelas eksperimen (XI IPA 1) dan kelas
kontrol (XI IPA 2). Penilaian portofolio efektif jika ketuntasan belajar klasikal
kelas eksperimen minimal mencapai 75% dengan ketuntasan belajar individu 73.
Analisis hasil belajar kognitif peserta didik dengan penilaian portofolio diperoleh
kelas eksperimen melampaui ketuntasan klasikal dengan 35 dari 36 peserta didik
(97,22%) tuntas. Ketuntasan klasikal dengan penilaian tes baku (multiple choice)
pada kelas eksperimen mencapai 97,22% lebih tinggi daripada kelas kontrol yang
hanya mencapai 86,11%. Hasil rerata skor aspek afektif kelas eksperimen lebih
besar daripada kelas kontrol dengan kriteria baik, begitupun juga dengan hasil
rerata skor aspek psikomotorik kelas eksperimen lebih besar daripada kelas
kontrol dengan kriteria baik. Hasil analisis angket peserta didik diperoleh
tanggapan yang positif terhadap penilaian portofolio sebesar 80,3% dalam
kriteria baik. Berdasarkan hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan penilaian portofolio efektif dalam pemahaman konsep peserta didik kelas
XI IPA SMA N 1 Ambarawa pada materi koloid.
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This study aims to determine the effectiveness of portfolio assessment on student
understanding of the concept of the colloidal material. The study population was all
students in class XI IPA SMA N 1 Ambarawa. The study design was PosttestOnly Control
Design. Samples were taken with a random cluster sampling technique, obtained the
experimental class (XI IPA 1) and a control class (XI IPA 2). Effective portfolio assessment
if mastery learning classical experimental class with a minimum of 75% passing grade
individual 73. Analysis of cognitive learning outcomes of students with portfolio
assessment obtained experimental class beyond classical completeness by 35 of 36 students
(97.22%) completed. Classical completeness by standard assessment tests (multiple choice)
in the experimental class reaches 97.22% higher than the control class which only reached
86.11%. The mean score of the affective aspects of classroom experiments is greater than the
control class with both criteria, as well as also with the results of the mean score of the
experimental aspects of psychomotor class larger than the control class with both criteria.
Results of questionnaire analysis learners obtained a positive response to the assessment
portfolio of 80.3% in both criteria. Based on the results of research it can be concluded that
learning with effective portfolio assessment in understanding the concept of class XI science
student SMA N 1 Ambarawa on colloidal material.
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Pendahuluan
Penilaian hasil belajar dilakukan untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi
peserta didik, sebagai bahan penyusun laporan
kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses
belajar. Penilaian hasil belajar dengan tes baku
atau tes dengan jawaban tunggal tidak mampu
menilai kemampuan peserta didik untuk
menyelesaikan masalah secara luas dan tidak
dapat memberikan gambaran yang memadai
tentang kemampuan peserta didik. Sejalan
dengan perkembangan pendidikan seperti pada
teori konstruktivisme dan multiple intelligence
menuntut adanya perubahan pada pengajaran
dan penilaiannya yang masih tradisional
(Yurdabakan & Erdogan, 2009). Oleh sebab itu
dibutuhkan penilaian yang dapat memberikan
informasi sebanyak mungkin, menilai proses
dan hasil pembelajaran, serta relevan dengan
pembelajaran. Salah satu alternatif penilaian
tersebut adalah penilaian otentik. Hal ini karena
penilaian otentik mengajak peserta didik untuk
menggunakan pengetahuan akademik dalam
konteks dunia nyata untuk tujuan yang
bermakna (Johnson, 2007).

Penilaian yang dilakukan di SMA N 1
Ambarawa tahun pelajaran 2012/2013 belum
sepenuhnya menekankan peserta didik untuk
menunjukkan kinerja (doing something). Oleh
sebab itu diperlukan suatu penilaian yang
mampu menunjukkan kinerja peserta didik
dalam situasi kongkrit dan lebih bermakna.
Salah satu upaya tersebut adalah dengan
menerapkan penilaian portofolio. Penilaian
portofolio dalam pengukuran pendidikan telah
menarik perhatian sebagian besar pendidik,
sebab penilaian tersebut memberikan suatu
alternatif yang jelas melebihi bentuk penilaian
biasa (Yasna, 2012). Portofolio sebagai salah
satu alat penilaian otentik (Arifin, 2011)
merupakan alat penilaian yang berdasarkan
pada pendekatan pembelajaran terkini seperti
pada teori pembelajaran konstruktivisme, teori
multiple intelligence, dan teori brainbased learning
(Birgin & Baki, 2007). Penilaian portofolio
memberikan kebebasan kepada peserta didik
dan membantu peserta didik untuk membangun
dan mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan kemampuan meta kognitifnya
(Yurdabakan & Erdogan, 2009). Penilaian
portofolio sangat bermanfaat baik bagi guru
maupun peserta didik dalam melakukan
penilaian proses (Taufina, 2009) dan hasil

(Eriyanti, 2009). Penilaian portofolio
merupakan salah satu alat penilaian yang baik
yang dapat merefleksikan kinerja peserta didik
selama kurun waktu tertentu (Caner, 2010).
Oleh sebab itu, diharapkan penilaian portofolio
dapat membuat peserta didik memiliki
kemampuan yang otentik, dan juga
keterampilan yang konteksnya bisa lebih dekat
dengan hal yang nyata dan dapat diaplikasikan
dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Rumusan masalah yang diteliti dalam
penelitian ini adalah apakah pembelajaran
dengan menerapan penilaian portofolio pada
materi koloid mampu mencapai ketuntasan
belajar klasikal minimal 75% dengan KKM
individu sebesar 73. Selain itu akan dikaji pula
tanggapan peserta didik terhadap penilaian
portofolio yang diterapkan.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh penerapan
penilaian portofolio terhadap hasil ketuntasan
belajar klasikal yang dicapai peserta didik.
Disamping itu juga untuk mengetahui
tanggapan peserta didik terhadap penerapan
penilaian portofolio yang dilaksanakan selama
proses pembelajaran.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA N 1

Ambarawa pada materi koloid. Desain
penelitian yang digunakan yaitu PosttestOnly
Control Design dimana terdapat satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol yang dipilih
secara acak (Sugiyono, 2010). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
XI IPA SMA N 1 Ambarawa tahun pelajaran
2012/2013. Pengambilan sampel dilakukan
melalui teknik cluster random sampling dengan
pertimbangan populasi bersifat normal dan
homogen, diperoleh kelas XI IPA 1 sebagai
kelas eksperimen dan XI IPA 2 sebagai kelas
kontrol.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah jenis penilaian yang digunakan. Jenis
penilaian pada kelas eksperimen menggunakan
penilaian alternatif yaitu penilaian portofolio
selama proses pembelajaran dan penilaian tes
baku (standarized test) dengan soal ulangan
berbentuk multiple choice di akhir pembelajaran,
sedangkan pada kelas kontrol hanya
menggunakan penilaian dengan tes baku
(standarized test) yaitu soal ulangan berbentuk
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multiple choice yang hanya diberikan di akhir
pembelajaran tanpa ada penilaian selama proses
pembelajaran berlangsung. Penilaian portofolio
dilaksanakan terhadap hasil karya peserta didik
pada kelas eksperimen (XI IPA 1) meliputi
penilaian tugas peta konsep disetiap akhir
pembelajaran, laporan dengan format diagram
Vee disetiap akhir pengamatan dan praktikum,
tugas kemampuan berpikir kritis, serta tugas
kemampuan membaca dan menulis informasi.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
pemahaman konsep peserta didik terhadap
materi koloid.

Metode pengumpulan data dilakukan
dengan metode dokumentasi, tes, observasi, dan
angket. Instrumen dalam penelitian yaitu: (1)
rubrik penilaian hasil portofolio meliputi rubrik
peta konsep, rubrik diagram Vee, rubrik
kemampuan berpikir kritis, dan rubrik
kemampuan membaca dan menulis informasi,
(2) soal tes berbentuk multiple choice, (3) lembar
penilaian aspek afektif, (4) lembar penilaian
aspek psikomotorik, dan (5) lembar angket

tanggapan. Data penelitian hasil belajar kognitif
dianalisis secara kuantitatif menggunakan
rumus persentase ketuntasan hasil belajar
klasikal. Analisis hasil belajar aspek afektif dan
psikomotorik dilakukan secara deskriptif, begitu
juga analisis angket tanggapan peserta didik.

Hasil dan Pembahasan
Selama proses pembelajaran,

dilaksanakan pengamatan terhadap hasil belajar
aspek afektif dan aspek psikomotorik peserta
didik yang hasilnya dianalisis secara deskriptif.
Pengamatan aspek afektif dilakukan secara
langsung selama proses kegiatan belajar
mengajar, sedangkan pengamatan aspek
psikomotorik dilakukan pada saat peserta didik
melakukan pengamatan atau praktikum.
Pengamatan aspek afektif dilakukan pada tujuh
aspek dan pengamatan aspek psikomotorik
dilakukan pada delapan aspek. Analisis hasil
belajar aspek afektif dimuat pada Tabel 1
sedangkan analisis hasil belajar aspek
psikomotorik dimuat pada Tabel 2 berikut.

Hasil analisis rerata skor tiap aspek
afektif untuk kelas eksperimen diperoleh lima
aspek dengan kriteria sangat tinggi, satu aspek
tergolong tinggi, dan satu aspek tergolong cukup
berturut-turut yaitu kehadiran, kemampuan
dalam bertanya, bekerjasama, etika, tanggung
jawab dalam mengerjakan tugas, keaktifan dan
kelengkapan buku. Hasil analisis rerata skor tiap
aspek afektif untuk kelas kontrol diperoleh

empat aspek tergolong tinggi, dua aspek
tergolong cukup dan satu aspek tergolong
rendah berturut-turut yaitu kehadiran,
bekerjasama, etika, tanggung jawab,
kemampuan bertanya, keaktifan, dan
kelengkapan buku. Berikut hasil rerata skor
untuk tiap aspek afektif kelas eksperimen dan
kelas kontrol disajikan pada Gambar 1.

Tabel 1. Analisis Hasil Belajar Aspek Afektif.

Tabel 2. Analisis Hasil Belajar Aspek Psikomotorik.
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Berdasarkan hasil analisis rerata skor
tiap aspek psikomotorik kelas eksperimen
terdapat dua aspek dengan kriteria sangat tinggi
dan enam aspek dengan kriteria tinggi berturut-
turut yaitu aspek persiapan praktikum,
kerjasama, sikap kerja, prosedur praktikum,
kecepatan menyelesaikan praktikum, ketepatan
hasil praktikum, kesimpulan hasil praktikum,
dan kebersihan setelah melaksanakan

praktikum. Hasil analisis rerata skor tiap aspek
psikomotorik kelas kontrol terdapat tiga aspek
dengan kriteria tinggi dan lima aspek tergolong
cukup berturut-turut yaitu persiapan,
kerjasama, kebersihan, sikap kerja, prosedur
praktikum, kecepatan, ketepatan, dan
kesimpulan. Hasil rerata skor tiap aspek
psikomotorik untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol disajikan pada Gambar 2 berikut.

Gambar 1. Hasil Rerata Skor Afektif Tiap Aspek

Gambar 2. Hasil Rerata Skor Tiap Aspek Psikomotorik
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Gambar 1 menunjukkan bahwa secara
umum kelas eksperimen mencapai rerata skor
lebih tinggi untuk setiap aspek afektif daripada
kelas kontrol. Hal ini dapat terjadi pada kelas
eksperimen karena pembelajaran dengan
penilaian portofolio lebih menekankan pada
student center. Penilaian portofolio menempatkan
peserta didik sebagai pusat proses pendidikan
karena gambaran keadaannya berguna untuk
perbaikan kurikulum dan pembelajaran,
berbeda dengan penilaian pembelajaran pada
kelas kontrol yang menekankan hasil akhir
dimana tes baku yang dilaksanakan hanya
sebagai pendukung kurikulum sebagai proses
pendidikan (Marhaeni, 2006). Penilaian tes
baku pada kelas kontrol dilaksanakan pada
situasi ujian sehingga tidak alamiah dan hanya
memberikan kesempatan sekali untuk mengases
kemampuan peserta didik. Hal tersebut tidak
memberikan informasi diagnostik sehingga
terlihat hanya menunjukkan kelemahan peserta
didik dalam suatu hal tertentu (Marhaeni,
2006).

Penilaian portofolio pada kelas
eksperimen memberikan kebebasan kepada
setiap peserta didik untuk memilih topik tulisan
sesuai dengan materi, mengorganisir portofolio,
menganalisis hasil portofolio, bekerjasama
dengan orang lain untuk mengetahui kelemahan
dan kekuatannya, serta merencanakan tujuan
tertentu (Eriyanti, 2009). Dengan demikian,
penilaian portofolio memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk senantiasa
menunjukkan sebanyak-banyaknya kinerja
(Pitono, 2012) dalam bentuk hasil karya yang
kongkrit dan bermakna (Suryadi & Yusa, 2009),
sehingga mendorong peserta didik untuk lebih
bertanggung jawab mengelola pengetahuan
yang diperoleh, mengarahkan dirinya, aktif,
saling membantu dengan peserta didik lain, dan
bertindak lebih dewasa (Davis &
Ponnamperuma, 2005).

Hasil analisis pengamatan aspek
psikomotorik juga turut mendukung hasil
analisis pengamatan aspek afektif peserta didik
baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas

kontrol. Secara umum dapat dilihat pada
Gambar 2 bahwa kelas eksperimen memberikan
rerata skor yang lebih tinggi untuk setiap aspek
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini terjadi pada
kelas eksperimen karena pembuatan laporan
dengan format diagram Vee menuntut peserta
didik melakukan pembagian tugas, tanggung
jawab, dan kerjasama sehingga kegiatan tersebut
dapat berlangsung dengan cepat dan tepat.
Pembuatan laporan dengan diagram Vee
membuat peserta didik mempersiapkan
praktikum dengan baik, memahami prosedur
praktikum, dan mencatat data pengamatan
dengan cermat, sebab data itulah yang nantinya
ditabulasikan pada kolom rekaman agar dapat
ditransformasikan untuk menarik kesimpulan
dengan benar pada kolom klaim pengetahuan.
Ini diperlukan agar hasil praktikum nantinya
dapat dikaitkan dengan teori, prinsip, dan
konsep yang telah mereka bangun sebelumnya
untuk menjawab pertanyaan fokus yang
dituliskan secara sistematis pada diagram Vee
masing-masing kelompok. Berbeda dengan
kelas kontrol dimana pembuatan laporan
dilakukan seperti pada umumnya yang hanya
ditekankan pada pencatatan hasil pengamatan
dan kesimpulan akhir. Ini membuat peserta
didik kurang mempersiapkan praktikum dan
memahami prosedur praktikum sehingga
kurang tepat dalam menarik kesimpulan hasil
praktikum.

Berdasarkan analisis hasil belajar aspek
afektif pada Tabel 1 dan aspek psikomotorik
pada Tabel 2 diperoleh bahwa kelas eksperimen
mampu mencapai kriteria baik. Hal ini karena
penilaian portofolio mampu meningkatkan
keaktifan, keterampilan dan minat peserta didik
untuk mempelajari suatu materi (Setyandari et
al., 2012).

Pencapaian kriteria baik pada analisis
hasil belajar afektif dan psikomotorik
mendukung pula pada analisis hasil belajar
kognitif peserta didik. Berikut analisis hasil
belajar aspek kognitif peserta didik kelas
ekperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Aspek Kognitif
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Berdasarkan Tabel 3 pada kelas
eksperimen diperoleh penemuan bahwa
terdapat perbedaan rerata nilai portofolio dan
nilai hasil ulangan. Hasil rerata nilai ulangan
kelas eksperimen lebih besar daripada rerata
nilai tugas portofolio. Begitupun juga persentase
ketuntasan klasikal kelas eksperimen pada nilai
ulangan lebih besar daripada kelas kontrol. Hal
tersebut dapat terjadi karena perbaikan-
perbaikan yang dilakukan selama proses
pembelajaran pada penilaian portofolio
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk secara terus-menerus memperbaiki
kekurangannya dan mengembangkan
kelebihannya, sehingga dapat memberikan hasil
yang lebih memuaskan di akhir proses
pembelajaran (ulangan). Ini menunjukkan
bahwa implementasi pembelajaran dengan
penilaian portofolio selama proses pembelajaran
memberikan peningkatan kualitas dan
kebermaknaan di akhir pembelajaran materi
tersebut (Suryadi & Yusa, 2009). Selain itu
penggunaan penilaian portofolio juga dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik
(Sukanti, 2010).

Hal unik ditemukan pada kelas
eksperimen dimana persentase ketuntasan
klasikal nilai ulangan memberikan nilai sama
dengan persentase ketuntasan klasikal pada nilai
tugas portofolio. Peserta didik yang tuntas pada
penilaian portofolio memberikan hasil yang
tuntas pula pada nilai ulangannya, begitupun
sebaliknya. Ini mengindikasikan bahwa peserta
didik yang memiliki proses pengalaman belajar
baik akan memiliki harapan besar pula untuk
berhasil dengan baik di akhir proses yang
ditempuh (Sukanti, 2010).

Ketuntasan hasil belajar klasikal pada
penerapan penilaian portofolio melampaui
kriteria ketuntasan belajar klasikal minimal
yang telah ditetapkan. Terbukti bahwa penilaian
portofolio memberikan pengaruh dalam
pencapaian ketuntasan belajar (Rahmaningrum,
2009). Hal ini tidak terlepas dari penilaian

portofolio yang dilakukan selama proses
pembelajaran dimana penilaian portofolio
memudahkan guru untuk mengamati kemajuan
atau perkembangan peserta didik, sehingga guru
dapat melakukan perbaikan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran berikutnya (Davis &
Ponnamperuma, 2005). Selain itu, adanya
pengaruh positif dari penilaian portofolio dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta
didik, membuat peserta didik menjadi lebih
aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran
(Pitono, 2012). Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan penilaian
portofolio selama proses pembelajaran efektif
untuk mencapai pemahaman konsep peserta
didik terhadap materi (Latifah et al., 2008;
Handayani, 2013).

Analisis hasil belajar pada aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara umum
dapat disimpulkan bahwa pendekatan penilaian
portofolio dalam konteks hasil dilihat dari
proses dan produk pembelajaran, secara rerata
terdapat kecenderungan bahwa kompetensi
yang dimiliki peserta didik pada ranah kognisi,
attitude, dan psikomotorik masuk pada kategori
baik (Suryadi & Yusa, 2009). Disamping itu
diperoleh pula bahwa penilaian portofolio juga
layak digunakan karena telah mampu mencapai
ketuntasan belajar (Setyandari et al., 2012).

Tanggapan peserta didik terhadap
penilaian portofolio pada materi koloid
diungkap melalui lima belas pernyataan angket
tertutup yang mempresentasikan enam aspek
meliputi ketertarikan, motivasi belajar,
keaktifan, kemampuan mengekspresikan gaya
belajar, kemampuan menunjukkan keunggulan
diri, dan pemahaman konsep pada materi. Hasil
rerata persentase angket tanggapan peserta didik
terhadap penerapan penilaian portofolio
mencapai 80,3% dengan kriteria baik. Analisis
tanggapan peserta didik terhadap penilaian
portofolio untuk setiap aspek disajikan pada
Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Analisis Angket Tanggapan Peserta Didik terhadap Penilaian Portofolio
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Berdasarkan Tabel 4 disimpulkan
bahwa peserta didik tertarik pada pembelajaran
dengan penilaian portofolio pada materi koloid
karena lebih menyenangkan dan memotivasi.
Adanya variasi penugasan untuk penilaian
portofolio dilatarbelakangi karena setiap
individu memiliki karakteristik berbeda-beda
sehingga dengan variasi penugasan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk aktif
menggali potensi yang dimiliki, mampu
menunjukkan ekspresi gaya belajarnya, dan
keunggulan dirinya. Pemahaman peserta didik
terhadap materi juga didukung oleh hasil
refleksi individu peserta didik yang menyatakan
bahwa peserta didik merasa mudah memahami
materi dengan bantuan penggunaan peta konsep
dan diagram Vee selama proses kegiatan
pembelajaran berlangsung. Peserta didik lain
juga menyatakan bahwa mereka dapat
menunjukkan keunggulan dirinya melalui tugas
berpikir kritis dan membaca serta menulis
informasi. Tugas yang dirancang pada penilaian
portofolio tersebut mengajak peserta didik
untuk menggunakan pengetahuan akademiknya
dalam konteks dunia nyata dengan tujuan yang
lebih bermakna (Johnson, 2007), sehingga
membuat peserta didik menjadi lebih mudah
mengingat dan meningkatkan pemahamannya
terhadap materi yang dipelajari. Hal ini dapat
dilihat dari keaktifan peserta didik dalam
mencari sumber informasi dari berbagai media,
berusaha semaksimal mungkin dalam
mengerjakan tugas, menyimpan dan
mengumpulkan tugas tepat pada waktunya,
serta aktif dalam bertanya serta memberikan
pendapat saat diskusi berlangsung.

Berdasarkan hasil analisis pada ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik menunjukkan
bahwa penilaian portofolio dapat meningkatkan
hasil belajar dan keaktifan peserta didik,
sehingga dengan gambaran ini berarti peserta
didik semakin aktif dan merasa senang untuk
belajar kimia (Sugiyo et al., 2008). Selain itu
penilaian portofolio juga mampu meningkatkan
motivasi peserta didik untuk berprestasi
(Munoto, 2007) sehingga dengan hasil penilaian
portofolio yang diperoleh akan mendorong
peserta didik untuk terus belajar.

Selama penelitian penerapan penilaian
portofolio, ditemukan beberapa kendala antara
lain: (1) keterbatasan buku sebagai sumber
informasi; (2) terdapat peserta didik ketinggalan
informasi dikarenakan tidak hadir dalam
pembelajaran; dan (3) peserta didik
membutuhkan waktu di luar jam pelajaran

untuk menyempurnakan portofolio mereka.

Salah satu upaya untuk mengatasi
kendala yang muncul selama penelitian,
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: (1)
memberikan BSE kepada peserta didik dan
situs-situs internet yang dapat dirujuk sebagai
bahan belajar; (2) meminta peserta didik untuk
bertanya dengan temannya dan mengumpulkan
tugas portofolio sesuai dengan batas waktu yang
ditetapkan; dan (3) memberikan waktu
tambahan di luar jam pelajaran agar peserta
didik dapat menyempurnakan tugas
portofolionya dengan tetap memberikan batasan
waktu.

SIMPULAN
Penerapan penilaian portofolio pada

pembelajaran materi koloid dapat memberikan
ketuntasan belajar klasikal terhadap
pemahaman konsep peserta didik kelas XI IPA
SMA N 1 Ambarawa tahun pelajaran
2012/2013. Peserta didik juga memberikan
tanggapan yang positif terhadap penerapan
penilaian portofolio selama proses pembelajaran
kimia.
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